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Nanoparticles Preparationof Papaya Leaves’ (Carica papaya L.) Ethanolic 

Extract with Lactic Acid Isolates From Kumpai Tembaga as Antidiarrhea 

 

Zahrul Mawaddah 

08061181419025 

 

ABSTRACT 

 

A study about nanoparticle preparation of papaya leaves’ (Carica papaya L.) 

ethanolic extract with lactic acid isolates from Kumpai Tembaga as 

antidiarrheahas been done. Preparation of papaya leaves’ ethanolic extract and 

lactic acid isolate into nanoparticles was done by ionic gelation method. This 

study aimed to determine the percent value of encapsulation efficiency of the 

optimum formula varied (CaOH)2 used in the three formulas where formula 1 was 

using (CaOH)2 of 12.5 gram; formula 2 (CaOH)2 of 17,5 gram; formula 3 

(CaOH)2 of 22.5 gram. The test was performed on 24 male white rats of Wistar 

strain which divided into 6 treatment groups. Group I as a normal control were 

didn’t diarrhea, group II as negative control was given NaCMCof 1%, group III as 

positive control was given pure quercetin of 10 mg/kgBB, group IV as test group I 

was given papaya leaves’ ethanolic extract of 100 mg/kgBB, group V as test 

group II was given the nanoparticles of preparation papaya leaves’ (Carica 

papaya L.) ethanolic extract with lactic acid isolates 1 mL/kgBB, group VI as test 

group III was given lactic acid isolates 1 mL/kgBB. The results showed formula 1 

as the optimum formula that has the highest %EE. The average%EE values of F1; 

F2; F3 respectively were 80,82%; 80,41%; 80,31%. This nanoparticles 

preparation  cansignificantly (p <0.05) increase the weight of mice, have a time 

range of diaarhhea, frequency of diarrhea, and fecal diameter was smaller than 

negative control group which indicated that nanoparticle preparations was the 

most effective as antidiarrhea. 

 

Keyword(s) : Carica papaya L., lactic acid isolates, nanoparticle, 

   antidiarrhea, kumpai tembaga 
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Sediaan Nanopartikel Ekstrak Etanol Daun Pepaya (Carica papaya L.) 

dengan Isolat Asam Laktat dari Kumpai Tembaga sebagai Antidiare 

 

Zahrul Mawaddah 

08061181419025 

 

ABSTRAK 

 

Telah dilakukan penelitian mengenai pembuatan sediaan nanopartikel ekstrak 

etanol daun pepaya (Carica papaya L.) dengan isolat asam laktat dari kumpai 

tembaga sebagai antidiare. Preparasi esktrak etanol daun pepaya dan isolat asam 

laktat menjadi nanopartikel dilakukan  dengan metode gelasi ionik. Penelitian ini 

bertujuan untuk menentukan nilai persen efisiensi enkapsulasi dari formula 

optimum yang memvariasikan (CaOH)2 yang digunakan pada ketiga formula 

yaitu formula 1 menggunakan (CaOH)2 12,5 gram; formula 2 (CaOH)2 17,5 gram; 

formula 3 (CaOH)2 22,5 gram. Pengujian dilakukan pada 24 ekor tikus putih 

jantan galur Wistar yang dibagi menjadi 6 kelompok perlakuan. Sebelum diberi 

perlakuan tikus diinduksi 5 mL/kgBB E.coli agar tikus mengalami diare. 

Kelompok I sebagai kontrol normal dimana tikus tidak diinduksi E.coli dan tidak 

mengalami diare, kelompok II sebagai kontrol negatif diberikan NaCMC 1%, 

kelompok III sebagai kontrol positif diberikan kuersetin murni 10 mg/kgBB, 

kelompok IV sebagai kelompok uji I diberikan ekstrak etanol daun pepaya 100 

mg/kgBB, kelompok V sebagai kelompok uji II diberikan sediaan nanopartikel 

ekstrak etanol daun pepaya dengan isolat asam lakat 1 mL/kgBB, kelompok VI 

sebagai kelompok uji III diberikan isolat asam laktat 1 mL/kgBB. Hasil penelitian 

menunjukkan formula 1 sebagai formula optimum yang memiliki nilai %EE 

paling tinggi. Nilai %EE rata-rata secara berturut-turut F1; F2; F3 yaitu 80,82%; 

80,41%; 80,31%. Pemberian sediaan nanopartikel secara signifikan (p<0,05) 

dapat meningkatkan berat badan tikus, memiliki nilai rentang waktu diare, 

frekuensi diare, dan diameter feses lebih kecil dibanding kelompok kontrol negatif 

yang menandakan sediaan nanopartikel paling efektif sebagai antidiare 

dikarenakan sediaan nanopartikel memiliki aktivitas antidiare dari ekstrak etanol 

daun pepaya dan dapat menyuburkan flora normal di usus dari isolat asam laktat. 

  

Kata kunci : Carica papaya L., isolat asam laktat, nanopartikel, antidiare, 

     kumpai tembaga 
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DAFTAR SINGKATAN 

 

ANOVA : Analysis of Variance 
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DAFTAR ISTILAH 

Aklimatisasi : proses penyesuaian fisiologis atau adaptasi dari suatu 

organisme terhadap lingkungan barunya 

Alternatif  : suatu yang dapat digantikan dengan pilihan lain 

Antioksidan : molekul yang dapat menghambat atau mencegah proses 

oksidasi molekul lain 

Asam laktat  : senyawa kimia penting dalam beberapa proses biokimia 

Biocompatible : kemampuan suatu bahan untuk menyebabkan 

timbulnya suatu respon biologik dalam pemakaiannya 

didalam tubuh 

Biodgredable  : kemampuan suatu bahan untuk dapat terurai dengan 

aman dan relatif cepat secara biologis 

Biota  : keseluruhan kehidupan yang ada pada suau wilayah 

geografi tertentu 

Croslinker : obligasi yang menyambungkan suatu ratai polimer 

dengan polimer lain 

Defekasi : proses pengeluaran zat sisa/pengosongan usus dan 

mengeluarkan feses atau proses saat BAB 

Degenerasi : perubahan struktur pada jaringan akibat gangguan atau 

kerusakan organ 

Determinasi : penentuan nama/jenis tumbuhan secara spesifik 

Denaturasi  : sebuah proses dimana protein atau asam nukleat 

kehilangan struktur sekunder 

Ekstraksi : suatu proses pemisahan suatu zat berdasarkan 

berdasarkan perbedaan kelarutannya terhadap dua 

cairan yang berbeda 

Elektrolit : cairan mineral yang bermuatan liastrik yang terdapat 

pada tubuh manusia 

Ekstraksi  : suatu proses pemisahan suatu zat berdasarkan 

kelarutannya 

Ensilase  : suatu proses perubahan pada hijauan baik secara fisik, 

kimia maupun biologis 

Farmakologi  : ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan obat-

obatan 

Fermentasi  : proses produksi energy dalam sel dalam keadaan 

anaerobic (tanpa oksigen) 

Frekuensi : banyaknya feses yang keluar dalam satuan waktu 

Flora normal : kumpulan organisme yang umum ditemukan dalam 

manusia yang sehat normal tanpa menyebabkan 

penyakit 

Growth promotor : kemampuan untuk mempercepat pertumbuhan 

mikroorganisme  

Homogen : istilah yang digunakan untuk menunjukkan suatu hal 

tersebut sama sifatya, bentuknya, dan ukurannya 

Infeksi : jangkitan mikroorganisme yang tidak bereplikasi pada 

jaringan 
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Inflamasi  : respon biologis kompleks dari jaringan vaskuler atas 

adanya bahaya 

Inhibitor : zat yang menghambat atau menurunkan laju reaksi 

kimia 

In vivo : eksperimen yang menggunakan keseluruhan organisme 

hidup 

Isolat : biakan murni pertama yang dihasilkan dari sumber 

aslinya 

Kombinasi : menggabungkan beberapa objek dari suatu kelompok 

Kumpai tembaga : tanaman hijauan rawa yang dapat dimanfaatkan sebagai 

prebiotik yang baik untuk usus 

Metabolisme : proses kimiawi yang terjadi dalam tubuh makhluk 

hidup 

Mukoadhesive : kemampuan suatu bahan dapat memperpanjang waktu 

tinggal sediaan dilokasi aplikasi atau memperpanjang 

waktu anbsorpsi 

Mutagen  : zat yang meningkatkan frekuensi mutasi pada populasi 

tanaman atau hewan 

Monokromator  : suatu alat yang berfungsi utuk mendispersikan sinar 

dari sinar polikromatik menjadi sinar monokromatik 

Patogen : mikroorganisme parasit yang dapat mengacaukan 

fisiologi normal hewan atau tumbuhan 

Peristaltik : gerakan yang terjadi pada saluran pencernaan yang 

menimbulkan gerakan semacam gelombang 

Polimer : rantai berulang dari atom yang panjang, terbentuk dari 

pengikat yang berupa molekul identik yang disebut 

monomer 

Potensi  : suatu kemampuan yang masih bisa menjadi lebih baik 

lagi 

Probiotik : nutrisi yang dibutuhkan bagi flora normal dalam usus 

untuk bertahan hidup 

Preparasi : persiapan  

Refluks : teknik destilasi yang melibatkan kondensasi uap dan 

berbaliknya kondesaat ke dalam sistem asalnya 

Resistensi  : upaya bakteri untuk berusaha melawan dan menentang 

dengan pemberian obat  

Sentrifugasi : proses yang memanfaatkan gaya sentrifugal untuk 

memisahkan campuran 

Silase  : pakan berkadar air tinggi hasil fermentasi yang 

diberikan kepada hewan ternak ruminansia 

Skrining : pemeriksaan atau pendeteksian dengan serangkaian 

proses 

Substrat : spesies kimia yang diamati dalam suatu reaksi kimia 

Terenkapsulasi : terlapisi dengan polimer yang digunakan 

Travellers diarrhea : penyakit pencernaan yang menyerang turis saat liburan 

ke suatu kota atau negara 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1       Latar Belakang 

Kumpai tembaga (Hymenache acutigluma) adalah salah satu hijauan rawa 

yang dapat dimanfaatkan dalam proses ensilase yang menghasilkan pembentukan 

asam sebagai hasil proses fermentasi oleh bakteri asam laktat yang mengubah 

karbohidrat menjadi asam laktat. Isolat asam laktat merupakan suatu probiotik 

yang berfungsi sebagai growth promotor bagi flora normal di dalam usus. Asam 

yang terbentuk yaitu asam-asam organik seperti asam laktat, asam asetat, dan 

asam butirat (Larantika, 2017). 

Isolat asam laktat dapat digunakan dalam terapi antidiare karena memiliki 

fungsi menyuburkan flora normal didalam usus untuk berkompetisi dengan 

bakteri patogen Eschericia coli  penyebab diare. Alternatif bahan alam yang dapat 

dikombinasikan dengan isolat asam laktat adalah daun pepaya (Carica papaya L.) 

memiliki aktivitas antibakteri yang dapat membunuh bakteri patogen, sehingga 

memiliki efek yang lebih maksimal apabila isolat dikombinasikan dengan ekstrak 

daun pepaya  (Zein dkk., 2004). 

Pengujian antidiare dengan menggunakan ekstrak etanol daun pepaya 

(Carica papaya L.) dilakukan secara in vivo dengan analisa konsistensi, berat, 

diameter feses serta lama terjadinya diare dengan perbandingan dosis 200, 400, 

800, 1000 mg/kgBB. Total rentang waktu diare tercepat 5,48 jam dengan 

pemberian ekstrak etanol daun pepaya dengan dosis 1000 mg/kgBB pada hewan 

uji (Purwaningdyah dkk., 2015).   
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Diare adalah buang air besar (defekasi) dengan tinja berbentuk cair atau 

setengah cair dan kandungan air tinja lebih banyak dari biasanya (lebih dari 200 g 

atau 200 mL/24 jam). Penanganan secara farmakologi yang dapat digunakan 

untuk mengobati diare adalah golongan sulfonamid yaitu kotrimoksazol sebesar 

92,63% (Otsuki et al., 2010). Kotrimoksazol merupakan antibiotika pilihan paling 

utama dalam mengobati penyakit diare (Tjay dan Rahardja, 2007).  

Studi yang dilakukan oleh Agtini et al., 2005, di Jakarta Utara menyatakan 

bahwa penggunaan antibiotik dapat mengakibatkan resistensi, pola resistensi 

menunjukkan bahwa Staphylococcus aureus, Eschericia coli resisten terhadap 

kotrimoksazol sebanyak 95 % maka akan lebih baik bila menggunakan alternatif 

dari bahan alam. Pengobatan diare spesifik yang disebabkan oleh infeksi bakteri 

diharapkan dapat memberikan efek terapi yang maksimal dalam membunuh 

bakteri patogen apabila sediaan dalam bentuk nanopartikel yang dapat 

menenkapsulasi isolat dengan baik.  

Sediaan diformulasikan dalam bentuk nanopartikel karena mampu 

meningkatkan efek terapi, dapat dengan mudah dimanipulasi sesuai dengan target 

pengobatan, mengatur dan memperpanjang pelepasan obat selama proses transpor 

obat ke sasaran (Kawashima et al., 2000). Kelebihan nanopartikel adalah 

kemampuan untuk menembus ruang-ruang antar sel yang hanya dapat ditembus 

oleh ukuran partikel koloidal, dan kemampuannya yang lebih tinggi untuk 

menembus dinding sel (Buzea et al., 2007). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengangkat potensi daun pepaya yang 

dikombinasikan dengan isolat asam laktat sebagai obat herbal antidiare yang 

diformulasikan dalam bentuk sediaan nanopartikel yang dikonsumsi melalui oral. 
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Formulasi obat herbal antidiare ini dapat mengurangi penggunaan obat kimia 

untuk pengobatan diare. Pengujian ini dilakukan terhadap tikus jantan galur wistar 

yang diinduksi Escherichia coli. 

1.2       Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Berapa nilai persen efisiensi enkapsulasi (%EE) nanopartikel ekstrak 

etanol daun pepaya (Carica papaya L.) dengan isolat asam laktat? 

2. Berapa nilai variasi ukuran (Z Average) dan polydispersity index (PDI) 

dari partikel formula optimum kitosan natrium alginat ekstrak etanol daun 

pepaya (Carica papaya L.) dengan isolat asam laktat dari kumpai tembaga 

(Hymenache acutigluma)?  

3. Bagaimana aktivitas dari formula optimum sediaan nanopartikel ekstrak 

etanol daun pepaya (Carica papaya L.) dengan isolat asam laktat dari 

kumpai tembaga (Hymenache acutigluma) sebagai antidiare? 

1.3 Tujuan Penelitian 

  Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Mengetahui nilai persen efisiensi enkapsulasi (%EE) nanopartikel ekstrak 

etanol daun pepaya (Carica papaya L.) dengan isolat asam laktat. 

2. Memperoleh nilai variasi ukuran (Z Average) dan polydispersity index 

(PDI) dari partikel formula optimum ekstrak etanol daun pepaya (Carica 

papaya L.) dengan isolat asam laktat dari kumpai tembaga (Hymenache 

acutigluma). 

3. Mengkaji aktivitas antidiare dari formula optimum sediaan nanopartikel 

ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) dengan isolat asam laktat 
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dari kumpai tembaga sebagai antidiare. 

1.4       Manfaat Penelitian   

  Manfaat dari penelitian ini antara lain, mengetahui aktivitas sediaan 

nanopartikel ekstrak etanol daun pepaya (Carica papaya L.) dengan isolat asam 

laktat dari kumpai tembaga, persen enkapsulasi (%EE), Z Average dan PDI. 

Formula optimum dari sediaan nanopartikel ini yang diuji ke tikus jantan galur 

wistar yang berkhasiat sebagai antidiare. 
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